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Pemikiran Mahmoud Mustafa Ayoub

tefl tang Hubungan Islam-Kristen

Muhammad Irfan Helmy-

Abstralc Kaum Muslim dan Kristen sejauh ini hidup a'ilem dua

dunia yang terpisah. Panggung tempat tetiadinya tragedi sengit

rni adalah Trnur Tengah di mana tiga keyakinan monoterstik lahir
dan berkembang. Dalam kajian berikut Mahmoud Ayoub meng-
ajak pemeluk Islam dan Kristen melihat kembali seiarah panieng

agmzrryz yrr,g ttdak bisa dimungkiti diwamai konflik berdarah.

Tujuannya adalah untuk menumbuhkan kesadaran bahwa ke-
hidupan umat beragama akan lebih membawa kepada kemajuan

global jika dilandasi oleh sikap sqling mernahar"i dan toletan,
bukan oleh eksklusivGme dan ketemrtr4ran. Sesungguhnya konflik
Islam-Kdsten dalam pandangan Mahmoud Ayoub adalah kooflik
keluarga dad dua agama Semitik. Akar konflik itu telah dimulai
sejak perkenalan kedua agama ini. Dimensi teologis yang peda

awalnya meniadi sumber konflik kemudian memmbah ke wilayah

politi\ sosial .l^" sebagainya. kwat kajiannya yang cukup kom-
prehensif, Mahmoud Ayoub memand"ng bahwa kend"la teologis
sesungguhnya bukanlah tembok yang sulit ditembus, karena
kedua agama ini menyediakan ruang bagi yang lain untuk bisa
hidup bersama dengan belpiiak pada lan&san bahura keduanya
zddzh beg1an drri zgrrr:;n ketu:runan Ibrahim.

Kata Kuaci: Islam, Kdsten, dialog ekslusivisme, pluralisme.

PENDAHI,]LUAN

Memasuki zbad, ke-21, masyarakat telah mencapai kemegahan
dunia matedal dan kecanggihan teknologi. Pemikiran gen ng berbagei
petsoalan muncul dan tetus menggelinding seiring dengan rlinamika
masyarakat, termasuk pemikiran yang betsifat keagamaan. Salah satu

' Penulis adalah doscn tetap pada Sekolrh Tinggi Agama Islam Neged (STAII\D
Srbtig.
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w^c n^ y^ng laris dan mendapat iespons adalah pemikirzn tentang
plutzlitas agama, tidak saia di kalaflgm akademisi dan paL,t, tetapi iuga
di kalangan politisi negarawan bahkan rohaniwan.

Sebagai sebuah diskursus, pluralisme agama memang tidak ada

persoal2n, tetapi pada ranah empiris sosiologis mungkin sekali masih

banyak persoalan yang belum tetselesaikan. Artinya, teks yang bersifat
irrter?retable it:u fi^sih membelenggu umat pemeluk agama-agama, semen-

ta.rl p^d^ dataran konteks berhadapan dengan tagam persoalan sosial

budaya, politik, dan ekonomi.
Dengan kata lain, meskipun iklim plualisme telah berhembus

memenuhi horizon duflia, tampaknya paham ini belum sepenuhnya bisa

diterima, baik di tingkat diskursus maupun realitas faktual disebabkan

hambatan-hambatafl tertentu. Pemetsatuan 
^tt^r^ 

y^ng ide l (da: nlln)
dengan kenyataafl-kenyataan sosizl religius (las rin) di lapangan masih

belum sampai kepada kemajuan yang benar-benar diharapkan.

Dalam konteks inilah, kaiian atas pemikiran Mahmoud Mustafa

Ayoub tentang hubungan Islam-Kdsten menemukan signifikansinya.

Dalam kajian bedkut Mahmoud Ayoubl mengaiak pen eluk Islam dan
Kristen melihat kembat seiarah pan,ang agamanya yang tidzk bisa

dimungkiri diwarnai konflik betdarah. Tuiuannya adalah untuk menum-

buhkan kesadaran bahwa kehidupan umat betagzma akan lebih mem-

bawa kepada kemajuan global jika dilnndasi oleh sikap saUng memahami

dan toleran, bukan oleh eksklusivisme dan ketertutuparl.

KEGELISAHANAKADEMIK

Kaum Muslim dan Kristen se)auh ini hidup dalam dua durua yang

terpisah. Panggung tempat ter,adinya tragedi sengit il1i adalah Tirnut

Tengah di mana tiga keyakinan monoteistik lahir dan betkembang. Timul

Tengah khususnya Yetussalem tetap meniadi pusat dua dunia: hatapan

rMahmoud Mustafa Ayoub, laht di Aya Qarra salah satu distrik Syi'ah di Libanon

Selatan pada tahun 1935. la menempuh pendidikan di Americao University of Beirut

Jurusan Filsafat (1964). Gelat doktomya diraih dati University of Peosylvania Jurusan
Religious Thought (1965) dan Harvad Univetsiry dalam bidang History of Religion

(1975). Saat ini ia adalah profesor dalam bidaag Islamic Studies pada Temple Unicersity,

Philadelphia AS. la banyak terlibat dalam berbagai forum dialog .nta.r agama ljhat v'^tr\t

dialogue@vm. temple.edu.
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dan kekhewatiran, damai dan perang, sertz kebaikan dao keiahatan d";
kedua komunitas.2

Kota suci Yetusalem telah menjadi bagian integral dari eksklusi-

visme sempit keigz a,gxnz. Alibamya, kota ini (dan sebeaamya Timut
Tengah secata keseluruhan) telah kehilangan karaktet intetteligiusnya-

Karena itu, Yerussalem tidak bisa l"gi meniadi tempat pertemuan ufltuk
dialog.3

Inilah atnpaknya yang men)adi kegelisahan Mahmoud Ayoub.

Timur Tengah yang sehatusnya menjadi model hubungan antaragem' di
dunia, saat ini iusteru meniadi pusat konflik yang t"k kunj"rg -"rr"-rr-
kan kata akhir.

Fakta ini semakin menyesakkan dada, ketik" tetay*a al-Qu'an
telah menetapkan dasar dan metode meniaga hubungan yang harmonis

antara Islarn dan Kristen. AI-Qur'an menge iak pata ahli kitab rlati golong-

an Kristen dan Islam untuk betdialog secaa lebih baik €ar sampai ke-

ptdz kalinant savd r"ltttzr semua orang yang beriman. Ini bedandaskqn

kepada peribadatan kepada Allah satu-satunya dan tidak meniadikan

oraflg yang bedhan sebagai Tuhan selein Allah (aildb nir dinillah)a Hil
ini iuga diakui oleh Kristen dan kitab suci Iniil. Katenanya hubungan

Islam-Kristen harus berdiri fi x1a5 dialog, kecintaan (nanaddah) dm,
keltktnzt (rlJah)t

PENTINGNYA TOPIK KAJIAN

Di tengah hubungan 
^ntar 

ga:n,' yang mengalami pasang suruq

kaiian yang rlilakukan Mahmoud Ayoub ini tidak dapat dimungkiri mem-
bedkan andil besar dalam menciptakan pemahaman yang lebih kompre-
hensif terhadap warisan agama Timur: Kristen dan Islam. Pz.dt ra,htp

berikutnya hal ini akan sampai kepada penandnan kaidah-kaidah (pola)

silap saling menghotmati yang digagas oleh al-Qur'an d.n Iniil secara

2Mahmotd Ayotb, Didrahf dl-Abqab dlMantAah al-blbxfoob {;taaorL Mar*zz
al-Dirisah al-Masifuiyyah al-Idimiyyab 2001), 265.

! Ib,L
1lbid.,9.

s Ibid
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bersamaan.6 Pendek kata, dialog yang lebih baik antammat beriman zda-

Iah inti yang hendak dicapar dari kaiian ini.
Bagi Mahmoud Ayoub, dialog y21g konsruktif ini tidak akao tet-

wujud kecuali lewat silap saling menghotmati antatumat beriman yang

dilandasi oleh sikap saling memahami pihak lain (olbers) dm interaksi
dengan dasat keadilan dan persamaan sebagai umat manusia yang satu.

Semua manusia bersekutu dalam kemuliaan yang agung ini dan meru-
pakan kekhususan manusia dibanding dengan makhluk Tuhan lainnya.

PENDEKATAN DALAM KAJIAN
Beberapa pendekatan digunakan Mahmoud Ayoub dnlrtn melaku-

kan kajian ini. Pendekatan-pendekatan ini dipilih dengan mempertim-
baogkan kondisi nyata hubungan Islam-Kristen saat ini.

Pertama, pendekatan historis tethadap pasang sruut hubungan
Islam-Kristen. Ini dimaksudkan untuk mencari jalan keluar agar konflik
yang teriadi tidak tetulang kembali.

k&ta, perd,ekatzn kompatatif terhadap betbagai konsep teologis
yang ada, dalam tradisi Islam dan Kdsten. Ini dimaksudkan untuk
mencapai kesepahaman afltara pemeluk Islam dan Kristen telhadap
konsep-konsep tetsebut. Lebih iauh ini dimaksu&an untuk memini-
malisasi sikap eksklusif yang masih bersemayam pada sebagian pemeluk
Islam dan Kristen.

ktiga, pendekxar inten'eligrous diakgue. Menurut Mahmoud Ayoub,
model pendekatan ini berpijak pada dua hal Pertama, dialog yang bet-
tuiuan mencapai kalimatm saw6. Keduz, pengakuan tethadap pluralitas
jalan menuju Tuhan. Adapun mengenai titik sengketa antara Islam-
Kristen, akan diinformasikan Tuhan di akhirat nanti.T

RUANG LINGKUP KAIIAN DAN ISTILAH KUNCI

Kaiian yang dilalrukan Mahmoud Ayoub ini berpusat pada sejarah

hubungan Islam-Kristen dan pencarian model hubungan yang ideal

Islam-Kristen. Selain itu, kaiian ini juga berupaya menawarkzn model
dielog lsl26-(listen yang dihatapkan mampu meredam konflik Islam-

6 lbia,10
1 Ib
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K-risten saat ini. Bebetapa istrlah kunci digunakan Mahmoud Ayoub

dalam ka)ian ini: pluralitas agama, eksklusivisme, inklusivisme, kesatuan
'tmar (al-ui[dah al-ininiyyah/ al yirkah al-ininlyah),keinanan ala Ibrahim
(al-inin al-ibrihini / Abrahanu faitb), dan toleransi.

PLURALITASAGAMA

Umat manusia adalah satu dan diciptakrl .t..i iiwa yang satu.

Kesatuan manusia ini bukan hanya ks52tuan rlalam xsal tetapi iuga dalam

tuiuan. Tuhan menghendaki manusia menempakkan kesatuan dalam
keragaman (al-vihdab f al-tanaru,n) dan mengaiak ...nusia kepada sikap

saling mengenal yang dalam al-Qur'an dtseb* dengm la'dnf
Plutalitas adalah sebuah kenyzr.arn hidup di mana setiap otang

harus berusaha sampai kepada srJ<ap saling memahami satu sama lain.
Dasar pluralitas zgama ad eh kesatuan tujuan dan dialog yang terbuka.
Kesadaran tethadap plualitas tgz;mt zkan melahirkan kesadaran ter-
hzdzp z.dxrya, kesatuan iman. Kesatuan iman bekeria dalam menjaga

kebedangsungan sejarah wahyu Tuhan, yang dimulai seiak Adam as

sampar dengan Muhammad saw.lo

3 lbid,32.
,1bid.,205.

10 lbid.,95.

SUMBANGAN KAJIAN BAGI PENGEMBANGAN ILMU

Sumbangan terpenting ka)ian ini kaitannya dengan hubungan

arlt^wg frL adalah temuan yang menyatakat a'da:nya, hubungan kuat
antara Islam dan Kristen. Meski demikian, ini tid.k berati bahwa nabi

Muhammad saw dan umat Islam awal tidak mempunyai identitas

peradaban yang khas. Ini iuga tidak berarti bahwa Islam diragukan

keasliannya sebagai agama samawi. Pengetahuan kzum Muslim bahwa

Islam adalah kepanjangan dari Yahudi dan Kristen serta mempunyai
hubungan yang kuat dengan keduanya dengan tetap mengakui perbedaan-

petbedaan yang ielas zntztt ketigarya, semue itu menjadi dasat kaum

Muslim untuk menentukan sikap yang positif terhadap Kdsten dan

Yahudi.s Inilah yang pada masa selan,utnya akan membangun han-

nonisasi dan ke{asama antaraumat bet2:gtfrr pada masa modem.
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Pada dasamya, al-Qut'an telah menetapkal ahran tentang masyara-

kat plural yang di dalamnya hidup betagam agama secara berdampingan
dan dapat menerima satu sama lain dengan dasar etika. Dan ini lebih
dari sekadat toleransi. Begitu pun yang teriadi dalam seiatah Kdsten.
Sejatah geteia Katolik dan Ottodoks menuniukkan adanya hubungan
diqlogis antara keduanya. Dan saat ini, banyak geteia Protestan dao orga-
nisasi masyarakat lainaya memainkan peran signifilan dalam mewuiud-
kan budaya dialogis ini.tl

Al-Qwan iuga mengalui plrralitas agama dan kesatuan iman. Titik
persinggungan agan^-^g tna 

^d^lah 
keimanan yang benat kepa& Tuhan

dan hari akhir setta menialankan amal saleh. Intinya, keimanan merupa-
k21 nihi yang paling umum bagi sikap keberagam^Nt y^ng benat Ke-
imanan berbeda dengan identitas keberagamaan yang tetkadang hanya
sekadar penampakan luat tanpa nilai spiritualitas.l2

Dengan kata lain, al-Qur'an menetapkan identitas keimanafl dalam

dlz ingkat:o - Penana, identitas keimanan yang tercetmin dalarn identitas

hukum, kebudayl n, d^n sosial. Identitas keimanan itri terpusat pada

Islam sebagai sebuah lembaga atau institusi hukum dan sosial. Kedua,

identitas yang lebih dalam dari yang pertama, yaitu yang tidak didasarkan

pada keimanan lahiriah, melainkan pembenaran hati yang benar tidaknya
hanya diketahui oleh Tuhan.13 Katenanya, tu,uan akhir agema bukanlah
ortodoksi atau kepercayaan yang benar yang dihasilkan dan pembahasan

teologis, tetapi kesucian (al qadnsab) dan ke)ernihan jist.a (al-sbaf6').ta

Atas dasar inilah, agaknya Nabi Muhammad saw sebagai pemimpin
kekuatan agama dan politik tidak pernah mengharap Yahudi dan Kristen
rnasuk ke dalam Islam. Tetapi hanya betharap meteka mengakui kenabian

Muhammad dan kewahyuan al-Qut'an. Jika tidak demikian, hubungan
antara meteka akan diwatnai konflik paniaflg, permusuhan dan petseng-

ketaan.l5

n IbnL,26.
12[bid,37.

r. Ibid_,79.

t4 lbid",18.
ls IUd,205
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Dialektika al-Qut'an menegaskan adanya kesatuan .]el2rn keragam-

an. Kesatuafl adalah dasar pemahaman terhadap konsep keesaan Tuhan

yang drsimbolkan dengan kaLmat I-.,1 ikha i/lA Alkb. Adapun ketagaman

agama adzlah konsekuensi logis dari ketagaman geogafis drn bahasa.

A1-Qur'an sama sekali tidak mengecam ketagaman. Yang dileraag adalah

konflik dan sengketa. Al-Quran mengecam pelbuztan ,r1rdos, Permusuh-
an dan dengki antadndi.iridu maupun kelompok Keragaman adalah sesuatu

yang rndah dan konflik adalah sesuatu yang buruk. Inilah yang hatus

disadad oleh semua manusia tanpa kecuali.l6

DIMENSI KONFLIK ISLAM-KRISTEN

Sejak awal, hubungan Islam-Kristen selain diwamai di.log yang

membangun, iuga diwamai konflik yang ta,am. Pada satu sisi, al-Qur'an
menga)ak kaum Muslim untuk betdialog dengan ahli Kitab (Yahudi tlan
Kristen) dengan cx^ y^ng lebih baik ketika al-Qut'an mengajak kaum
Muslim untuk mengatzkan, "Tuhan kami dan Tuhaa [25g 5ekrlian 2d2-

lah satu."1? Akan tetapi di sisi lain, al-Qut'an menolak secara tegas teologi
rinitas dan ketuhanar Yesus. Meski demikian, al-Qu/an mengakui bahwa
pemeluk Kristen mempunyai persahabatafl paling dekat dengan Muslim-18

P^da, r:lz;t^n l^in, eksklusiwisme mas.ing masing agama tidak dapat
dimungkid telah men)adikan konflik itu semakin sffrmcing. Dalam Kristen,
eksklusiwisme tampak )elas dalam konsep yang menyar.k"n bahwa gereja
adalah sumber keselamatan satu-satunya. 1rri 1.1sssmin d"leh ',ngk"Fan
"Tidak ada keselamatan di luar geteia". Hd ini telah mgnihlnlkan peris-
tiwa tagis, bahkan di kalangan kelompok Kristen sendiri. Dalam pan-
dangan Saint Agustinus, apa yang sekatang disebut dengan agama t(1i561
telah ada seiak orang-otang dulu dan masih tetap a& seiak petmulaan
penciptaan manusia sampai Yesus datang dqlarn [sotuk fasad- Sejak saat
itu, agama yang benar yang dikenal seiak awal petmulaan disebut dengan
agama Kristen.le

16 lbid.,93.
17 

Q.S. al-Miidah: 29 dan 46.
I 3 Mahmoud Ayoub, Dirfuah, 53
1e lbid,55.
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Seribu ahun kemudian sejak masa Saint Agustinus, Konsili Florence
(1438-1445) menetapkan prinsip yang sama tetapi dengan konteks yang
lebih ekstrirn, 'Gereja Roma yang suci percaya, meogaiarkan, dan menyeru
bahwa semua orang yang berada di luat gereia Katoli\ terrnasuk di dalam-

oya Penyembah bethala, Yahudi, pelaku bid'ah dan kelompok separatis

dapat meniadi kaw2n daLrn [ghidupan yang abadi, tetapi mereka semua

akan masuk ke dalam nemka yang abadi yang disediakrn bagi Iblis &n
para pengikumya, jika mereka belum betgabung dengan geteja sebelum

mereka mati."2o

Seperti halnya Kristen, Islam juga ti&k tetlepas dad eksklusivisme.

Bebetapa ayat dalam al-Qut'an2t sering dipahami oleh pata ulama Muslim
tradisional &n pata pemikir kontempotet sebagai landasan bagi eksklu-

sivisme. Padahal ada beberapa ayat lain yang mengemukakan pan&ngan
univetsal dan mendunia tentang keimanan dan kesel2matan.

Sikap seperti ini jelas bertentangan dengan semangat al-Qufan yang

temyata banyak henggunakan kata Islam unnrk menunjuk makna dasat-

nya yaitu penyerahan diri segala sesuatu kepada kehendak Tuhan. Sayang-

nya, pandangan yang mendominasi dalam Islam tradisional adalah bahwa

semua syatiat 
^gafiz ^kan 

tetap bedaku sampai dat2ngny t syanat yzng

baru sesudahnya dan menghapus 5vatial 5slglunnya.
Dari sini sy,riel Ja62t berlaku bagi orang Yahudi dan yang lainnya

sampai d2tangnya Yesus dan Iniil. Injil membatalkan s,variat Taurat dan

betlaku bagi orang Yahudi dan yang lainnya. Meteka harus mengimani

Tautat dan Iniil. Orang Islam berpandangan bahwa agama Islam adalah

syatiat terakhir dan 6nal yang ditetapkan Tuhan untuk manusia. Al-Qut'an

adzlah kitab terakhir dan Muhammad saw adalah nabi tetakhir. Da]am

sebuah hadis, Rasulullah saw betsabda, "Otrtg yang mati dalam agama

Isi dan otang yang mati dalam agama Islam sebelum ia mengetahui ke-

beradaanku, maka ia mati dalam kebaikan. Dan barang siapa yang menge-

tahui keberadaanku pada saat ini tetapi tidak beriman kepadeku, maka

ia telah binasa."z

b lbill

" QS. Ali'Iorin: 3, 19, 85.

2 Mahmoud Ayoub, Difdrdb, 56.
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Dalam pandangafl Mahmoud Ayoub, sesungguhnya motif dari

eksklusivisme agama dalam Islam dan Kristen lebih bersifat politis
datrpada teologis. Ini dapat dibuktikan dengan adanya getekan dal"m

dunia lslam yeng menola-k penjaiahafl, kolonisasi dan gerakan Kristenisasi

yang dilahrkan Barat pada pettengahan abad kesembilan belas Getakan

ini dilandasi oleh keyakinan tethadap vitalitas dan universfig5 l5lam yang

menyatakafl bahwa Islam adalah ajaran tetakhir bagi seluruh agama.a

Jika dirunut ke belakang secata lebih iauh, petang Salib merup,k.n
periode paling penting sekal.igus meniadi titik awal seiarah paniang
konflik Islam-Kristeo. Dan yang lebih penting lagi adalah penaklukan

al-Quds yang diwamai cucuran .la'ah sepeti yang diungkapkan oleh para

saksi mata, seiatahwan Batat dan ya;nglatrnya'.2a

Perang salib selrlin, l2g1 Mahmoud Ayoub, sebenarnye ad^leh

salurao lain untuk menghentikan perang saudam yang teriadi d.hm
masyarakat Eropa pada abad kesebelas. Tujuan petang salib diarahkan
untuk membebaskan tanah suci dari tangan-t2flgan "pata penyembah
berhala" (taum Muslim). Petang salib juga mempunyai sasamn laia yang

lebih penting, yaitu menyatukan kembali getE^ y^ag sebelumnya ter-
pecah pada 1054 M antaa Timut dan Batal Sayaognya, tui'-n ini tidek
berhasil dalam menyatukao gereja. tetapi iusteru memperpatah .l-n
memperuncing perpecahan geteiz.s

Dengan kata l"in, petang Salib adalah penyimp"ngqn d^ri misi kzsih

sayang Yesus yang bebas dari tendensi-tendensi politis dan teologis-

Sayangnya, sejatah misi ini, khususnya setelah getakan reformasi Pro-
testan telah hengorbenkrn kasih demi kompetisi yang sektarian. Sebagai

contoh, seorang misionaris Inggds, Temple Gairdnet mengatakan:

"Kaneta.Islam mengklaim sebagai wahyu ya;ng paling benar dan
menggantikan agama Kdsten, maka tantangafl yang hebat ini harus
segera ditanggapi dan tidak boleh dibiatkan bedalu. Setiap maha5i5qr2

yang mempelajari misi Kristen jarrgan htnya, mempelaiari kebenaran
Kristen sa,a, tetapi juga membangun silap mereka menghadapi seraogan

,3 Ib l
,1 lbid_,59
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atas kebenaran Kristen."26 Singk 
^tayz, 

bzg) sebagian misionaris, Islam
adalah sebuah aflcamao besar.

Bagimana, tidak, mereka menyaksikan bahwa Islam adalah satu-

satunya agama besar yang datang setelah Kristen. Satu-satuty^ ag m
yang dengn tegas mengklaim untuk memperbaiki, menyempumakzn dan

menggantikan agama Kristen. Satu-satunya agama yang secara kategoris

mengingkari kebenaran Kdsten. Satu-satunya 
^goJDA 

yalg secara sedus

memperselisilrllan dunia dengan agama Kristen. Satu-safiny^ 
^glrtra 

y ng
di betbagai bagian dunia, kini mencegah dan menang atas Kristen.

Secata jujut dapat dikatakan bahwa petang salib pada abad pet-
tengahan, pengusirao Muslim dan Yahudi dari Spanyol dan kolonialis-
me Barat telah menghancurkan sikap srling percaya dan menambah t2ram

konflik ber.latah yaflg teriadi pad2 keturunan Ibrahim. Hal ini tentunya

secara bersamaan mencemarkan citta Islam dan kaum Muslim di Barat,
juga citra Yahudi &n Kdsten di dunia Islam.27

Pendek kata, sesungguhnya seiarzh hubungan Islam-Kdsten adalah

kisah yang diwamai oleh srkap saling curiga dan kesalahpahaman dari
keduanya. Karenanya, menurut Mahmoud Ayoub, yang dibutuhkan
sekarang adalah awal yang batu dan orisinil dengan bedandaskan niat
yaog tulus dari kedua pihak untur betdialog secara tetus menefus.28

MODEL HUBUNGAN ISLAM-KRISTEN

Seiarah mencatat hubungan positif Islam-Kristefl yang tampak

dalam prinsip-prinsip toleransi betagama, sikap saling meneima dan

pengakuan terhadap pihak bin. Di Mekah, misalnya, ketika kaum Muslim
dalam keadaan tertindas, al-Qur'an mencontohlqn kaum Kristen Nairan

sebagai para peiuang keimanan ketila meteka turut prihatin atas kondisi

kaum Muslim. Sedangkan di Madinah, kaum Kristen Naitan adalah

contoh golongan ahli &immah yaog hidup di bawah perlindungan umat

Islam, dengan segala dampak positif dan negatif yang ditimbulkan oleh

status ini.2e

% Ibid.,262
,1 lhd",53.
,3 lbd,54.
a Ib t,20.
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Hubungan Muslim dan Kristen Najran itu sesungguhnya telah

memberikan pel^i^r n pentiflg dan berharga. Pettama, toietansi yang

drberikan kaum Muslim kepada Kristen Najran untuk melakukan

peribadatan di Masjid Rasulullah saw. Kedua, adanya hubungan kela
yang diterima kedua belah pihak meski tidak adanya kesepakatan antata

Rasulullah saw dan Kristen Nairan tentang masalah-masalah teologis-

Al-Qut'an telah mengemukakan prinsip umum bagi hubungan

Muslim-Non Muslrn.r Ini menuni,'kke'' adanya intenksi .t"lrh kehidup-

an bertetangga. Tegasnya, hubungan antara dua kelompok betbeda yang

diikat oleh hubungan sosial tertentu. Al-Qut'an mengakui dao mensah-

kan hubungan ini dan mendorong kebetlangsuogaooya, paling tidak
antara kaum Muslim dan ahli kitab.r' Semua berarti bahwa d"lrtn kondisi

damai dan stabil pemeluk Islam dan Kristen harus membennrk kehidup-
an betsama dalam suatu komunitas yang satu dengan tetap meyakini
bahwa masing-masing agama mempunyai undang-undang dan atuan-
aturan baik sosial maupun potitik yang hanya betlaku bagi kelompoknya.

Dad srni., maka berlakulah pdnsip fikih umum yang menyatakan, 'tsagi
mereka hak sebagaimana yang li:rta terima dan atas mereka kewaiiban
sebagaimana yang diwaiibkan atas kita." Bahkan prinsip ini sebenamya

harus dihotmati tidak hanya dalam kondisi damei, tetapi iuga &lam
kondisi perang.32

Dalam pandangafl Ayoub, untuk mencapai hubungan yang har-
monis antarpemeluk agama, para pemikir Muslim hendaknya tidak tedalu
membesar-besarkan apa yang mereka sebut dengan aliansi iahat ^rrtzlt^
misionads dan negara-negara kolonialis. Apalagr sampai betkeyakinan
bahwa tujuan utarra mision^ris adalah penghapusan agama selain Kdsten
sebagai alat untuk mempetbudak pata pemeluknya.33

p2da 5isi lain, dalarn memandang Batat kaum Muslim hams mampu
membedakan antm^ ptt^ oientdis dan misionads yang objektif dengan
yang betat sebelah dan subiektrf, yang simpatik dengan yang konfrontatif,
yang berpandangalt <1"lqtn dan yang berpandangan dangkal. Anggapan

ro 
Q.S. al-Mumtahanah: 8.

I 
Q.S. al Miidah: 5.

32 Nlahmoud Ayoub, Dirfuab, 60
3! (bid.,256.
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bahwa Barat adalah momok fahat bagi IsLm da1 [2111 Muslim seiatinya

hatus dibuang dari benak para pemikir Muslim.v
Selain sikap di atas, dialog merupakao media untuk meredam

konflik Islam-Kristen. Dialog yang bertuiuan menciptakan pemahaman

yang lebih baik dan menciptakan kedarnairn dan persahabatan di antara

umat beriman hanya bisa diraih dalam masyarakat yang menikmati
standat keamanan dan kesejahteraan ekonomi yang sana, serta persama-

an sosial dalam segal: aspek. Cita-cita ini tidak bisa dicapai antara Barat
y^ngk^y^ dan masyarakat Muslim dunia ketiga. Ini harus dirintis &lam
masyatakat Etopa dan Amedka Utata di mana kaum Muslim dan Kristen
sama-sama mempunyai peran dalam industri pendidikan, kegiatan

masyatakat, dan bahkan pekuburan.s5

Rintangan utama menuiu saling berbagi ide dan pemahaman antara

kaum Muslim dan Kristen adalah klaim kebenatan teologis yang eksklusif.

Sikap inilah yaog kemudian meniadikan kedua kelompok mengklaim

kebenaran atas kehidupan dan kemuliaan dirinya brhk.n at2s tanah yang

-.r.[2 tinggali. Di sinitah perubahan sangat diperlukan.36

Dalam keyakinan Mahmoud Ayoub, tidak a,da zgtme yang dapat

ssngklaim monopoli keselamatan dan kebenatan yang eksklusif. Ke-

yakinan kita harus dipandang dalat" perspektif global sebagai satu di

aoara yang banyak, yang masing-mesing memiliki warisan spiritual dan

peradabannya sendiri. Tidak satu putr kelompok etnik, agema atau

masyark2t betagama yang boleh mengklaim memiliki misi khusus dan

eksklusif bagi umat manusia.

Keyakinan bahwa Islam adalah zgzmz final dan Muhammad saw

sebagai rasul tetakhir meniadikan Islam sebagai agama yang tertutuP.

Konsep Enalitas iri, menurut Mahmoud Ayoub, dari segi teologis dan

fikih berakibat pada anggapan bahwa Islam menghapus ag rnl-a,g frra^

yang datang sebelumnya dan al-Qut'an membatalkan kitab-kitab yang

ditutunkan sebelumnya. Eksklusivisme ini telah mensuk ke dalam

pembahasan disiplin ilmu keislaman seperti ilmu kalam, fikih dan ilmu-

ilmu al-Qur'an. Karena itu, pedu ditegaska'' kembali bahwa eksklusifis

t1 lbi.l,259
,s Ib L,266
x lbil
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me beragama ti&k se)alan dengan spfuit dan pandaogan al-Qut'an yang

global. Dengan tegas al-Qur'an menyatakan hal ini.'
Dalam kerangka pembentukan sikap saling berbagi, dialog yang

petlu dikembangkan dalam masy^r k^t Timut Tengah adalah bukan

betkenaan dengan masalah keyakinan 
^g 

tan d^n konsep teoiogis. Yang

lebih pentrng adalah hubungan partisipasi aktif dr mana satu pihak
berpartisipasi da,lzrn pereytzn han besat pihak lain dan peringatan ke-

^g 
r\ 

^n 
Iainnya baik berhubungan deogan bencana maupun kematian.

Singkamya, mereka menialani kehidupan sehari-had sebagai satu komu-
ntzs (jannbh wnfidah) dengan berbagai tnaclTr: agztnz, y^ng saling meng-

hormati.38

Karena itu, tanta:ngalr al-Qur'an kepada kaum Muslim adalah

kesediaan mereka untuk memandaflg ahli kitab sebagai bagian dad satu

keluatgz iman yang besat yang berkomunikasi dengao bahasa yang

berbeda tetapi menyembah Tuhan yang satu. Peoggunaan al-Qur'zn kata

ashhib dzn abl urtuk menuniukkan kepada manusia yang diikat oleh

^g 
rna ylng satu atau ketentuan yang satu. Sedangkan penyebutan al-

Qut'an istilah abl al-kb,ib terhadap meteka yang mempunyai kitab suci

meounjukkan adanya hubuogan kekeluatgaan ('al,iqab 'di$yah) antzt
pemiJik krtab suci. Katena itu, isdah abl al-Ktib lebih tepat diteriemah-
kan dengan ',6ilat al-kitib. Inilah tradisi al-Qut'an di maloLa rz mengajak
kaum Muslim dan semua manusia untuk menampaklan kelembutan di
hadapan kembat dan tetangga mereka.se

Dari sisi lain, dalam makna tekstual yang sempit kaum Muslim
sebenamya lebih pantas dtsebt ahl al-kitib daripada Lrom 11d5gs1 .lan

Yahudi. Katena itu, agama yang benat bagi kaum Muslim adalah ke-
imanan kepada Allah yang menurunkan wahJr.r dan keimanan kepada
apa @itab) yang diwahprkan. Meski a& doktin Kdsten tentang kalimat
Tuhan dalam bennrk 6sil itu tidak betarti bahwa Islam telah melontatkan
kepada Kristen konsep atau ide baru yang belum pemah ada sebelumnya
dalam ajatan Kdsten.{

'1 Ib l,24.I-tt'atQ.S. al-M6idah:48 darl QS. al-Baqanh: 148.
33 LUd.,25.
te Ib l,26.
10 lbia
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Sejak awal, Islam mengakui dirinya sebagai ungkapan lain dxri ke-

imanan ala Ibrahim dan penyetahan diri kepa& Allah. Bahkan keimanan

semua nabi sebelum dao sesudah Ibrahim, tetmasuk Mts6 dan Isi. Islam

yang diiala.'kan oleh nabi Muhammad dan para sahabamya tidak pemah

mewajibLrn kepada abl al-kitdb tntnk menanggalkan agama mereka demi

kehidupan besama dan interaksi positif dengan kaum Muslim. Selain

itu, al-Quran iuga tidak pemah mengklaim bahwa syariat Islam datang

untuk menasakh syariat Musa dan Isa.al

Menurut Mahmoud Ayoub, ada dua fase dialog yang hatus ditem-
puh untuk membangun kehatmonisan hubungan beragama.

Pertama, sal:ng mengenal. Kaum Muslim harus mengetahui bahwa

Kdsten menyembah satu tr:han bukan tuhan yang tiga. Sebaliknya, Kristen

harus mengetahui bahwa kaum Muslim tidak menyembah Muhammad
dan Islam bukanlah agama pedang tetapi Islam adalah agama tauhid. Islam

dan Kristen sesungguhnya mempunyai dimensi moral dan spiritualitas
seperti yang disampaikan oleh para rasul Perianiian Lama.a'?

Kedua, kesatuan nnan (al-girkah ininfoah).Intbh tuiuan terunggr

dari dralog. Artinya, ketika iman seotang Muslim semakin mendalam

lewat perenuflgan iman seorang Kdsten dan penganut z.ga:m:- lzinrrya.

Tujuannya bukan tetletak pada meyakinkan penganut agama lain untuk
masuk ke dalam agama Islam atau sebaliknya, tetapi bagaimana kita ber-

usaha bersama-sama melihat kerja Tuhan dalam sejamh dan peradaban

kita.nr

Dua fase di atas, menurut Mahmoud Ayoub, berpi)ak pada dua fakta

pola interaksi Muslim dengan umat lainnya yang tidak tetbantahkan dapat

dibentuk dengan melihat beberapa fakta beikttt. Pefiama, al-Qwan dan

al-Sunnah sama sekali tidak pemah mewaiibkan kepada Yahudi d.n Kris-

ten urtuk melepas keimanannya dan meniadi seotang Muslim, kecuali

iika meteka menginginkannya dengan suka tela. Kedru, zt-Qvrxt dar, al-

Sunnah mengajak kaum Muslim dan pemeluk agama lain untuk melaku-

kan dialog dan ke{asama. IniJah yang dalam al-Quan disebut dengan

al-kalinah al-sav,i'. lJmat beragama saat ini, dibandingkan umat pada

4t lbid.,32.
4' Ibid.,209
4t lb;d
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zaman Nabi Muharnmad sau/, lebih membutuhkan kesatuan iman sePetti

yang diserukan oleh al-Qut'an.#

PENUTUP

Sesungguhnya konflik Islam-Kristen dalam pandangan Mahmoud

Ayoub a.l"lah konflik keluarga da'i dua agama Semitik. Akat konflik itu
telah dimulai sejak perkenalan kedua agama ini. Dimensi teologis yang

pa& awalnya menjadi sumbet konflik kemudian metambah ke wilayah

politit sosial dao sebagainya.

I*svx kziiarnyt yaog cukup komprehensif, Mahmoud Ayoub
memandang bahwa kendala teologis sesungguhnya bukanlah tembok
yang sulit ditembus, katena kedua tgarna ii menyediakan tuang bagi

yang lain untuk bisa hidup bers,mo dengan belpijak pada landasan bahwa

keduanya zdalth bryian dzi agamr keturunan lbr:,him (Abrahanic

Religions).

Perubahan pa& tatatan geopolitik dunia menuntut urn2t b eragraa
lebih membuka did untuk menedma kelompok bedman yang lain.
Katenanya, proses dialog meniadi penting dalam mencapai satu titik
temu bagi keria kemanusiaan univetsal.

44 lbid.,102


